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Abstract: 21st-century education demands the development of critical thinking and communication 

skills; however, these abilities among fifth-grade students at SDN 1 Panggung, Hulu Sungai Tengah, 

remain low. This study aims to enhance critical thinking skills, communication skills, and learning 

outcomes through the implementation of the BANGSA model, which integrates Problem-Based 

Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), and the Talking Stick method. The study 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted over four sessions with 20 fifth-grade 

students. Data were collected through observations of teacher activity, student activity, critical 

thinking skills, communication skills, and learning outcomes. The results indicate improvements 

across all metrics: teacher activity rose from 78% to 100%, student activity from 25% to 90%, 

critical thinking skills from 25% to 85%, communication skills from 20% to 85%, and learning 

outcome mastery from 25% to 85%. The findings demonstrate that the BANGSA model serves as an 

innovative alternative for developing 21st-century skills and improving learning outcomes in 

Pancasila Education at the elementary school level. The study implies that teachers can utilize the 

BANGSA model as a reference for fostering students' critical thinking and communication skills, 

and that it can serve as a basis for future research in different contexts. 

Keywords: BANGSA, Critical Thinking, Communication. 

Abstrak: Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi, namun kemampuan tersebut pada siswa kelas V SDN 1 Panggung Hulu Sungai Tengah 

masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan hasil belajar melalui penerapan model BANGSA yang mengintegrasikan PBL, 

NHT, dan Talking Stick. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan subjek 20 siswa kelas V. Data diperoleh melalui 

observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru meningkat dari 78% menjadi 100%, aktivitas siswa dari 

25% menjadi 90%, keterampilan berpikir kritis dari 25% menjadi 85%, keterampilan komunikasi 

dari 20% menjadi 85%, dan ketuntasan hasil belajar dari 25% menjadi 85%. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa model BANGSA merupakan alternatif inovatif untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 dan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model BANGSA dapat digunakan guru sebagai 

rujukan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa 

serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya pada konteks yang berbeda 

Kata Kunci: BANGSA, Berpikir Kritis, Komunikasi. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan di abad ke-21 telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk Pendidikan. Pendidikan kini semakin menekankan pengembangan 

berbagai kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan global, 

bukan sekedar mentransfer pengetahuan. Kemampuan abad ke-21 yang harus 

dikuasai sejak sekolah dasar meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi. 
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis lebih mampu mengevaluasi data, 

mengenali masalah, dan menghasilkan jawaban yang logis. Keterampilan 

komunikasi memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide, pendapat, dan 

pemikiran mereka secara bertanggung jawab dan lugas. Sejalan dengan pendapat 

(Noorhapizah dkk., 2022;  Ramadhani & Agusta, 2025;  Wulansari & Jannah, 2024) 

untuk mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi 

pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara kreatif dan berpusat pada 

siswa sehingga memberikan kesempatan kepada siswa terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang bermakna. 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata Pelajaran yang secara 

strategis berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan 

komunikasi. Selain membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila, mata 

Pelajaran ini bertujuan mendorong siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan siswa  (Azizah & Agusta, 2025; Resmana & Dewi, 2021) 

Melalui Pendidikan Pancasila, siswa diharapkan menggunakan prinsip-prinsip 

Pancasila untuk menilai berbagai situasi yang muncul di lingkungan mereka, 

berkolaborasi dalam keberagaman untuk menemukan Solusi, serta mengungkapkan 

pandangan dan perspektif mereka dengan penuh hormat dan sopan. Sejalan dengan 

pendapat (Arsyad & Agusta, 2025;  Munawarah & Prihandoko, 2025) Pendidikan 

Pancasila harus mencakup kegiatan yang secara efektif melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Berdasarkan BSKAP tujuan Pendidikan Pancasila adalah untuk membentuk 

inididu yang berakhlak mulia yang mampu berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat, berpikir kritis, dan bekerja sama satu sama lain. Temuan ini juga 

sesuai dengan pendapat (Prihandoko, 2025) bahwa pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi harus dimasukkan dalam proses pembelajaran. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

dan komunikasi siswa masih rendah. Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara 

dengan guru kelas V, siswa mengalami kesulitan menganalisis masalah, 

menentukan jawaban yang tepat, serta kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat dan hasil diskusi. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah sehingga keterlibatan aktif, kerja sama, dan 

komunikasi siswa belum berkembang optimal. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa dari 20 siswa, hanya 7 siswa yang mencapai KKTP 65, sedangkan 13 siswa 

lainnya belum tuntas. Kondisi tersebut belum sesuai dengan indikator ideal 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang menuntut kemampuan 

menganalisis masalah, berdiskusi aktif, serta menyampaikan gagasan secara logis 

dan santun.(Robbani, 2025;  Rosnaeni, 2021) 

Penelitian-penelitian terdahulu tentang keterampilan abad ke-21 yaitu 

berpikir kritis dan komunikasi memang telah banyak dilakukan. (Riskayanti, 2021) 

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui kegiatan pemecahan masalah yang kontekstual. (Prihandoko, 2025) juga 

mengemukakan bahwa dengan menggunakan model yang tepat terbukti 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa serta hasil belajar yang meningkat. 

Sementara itu, model Numbered Heads Together (NHT) terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi, kerja sama, dan tanggung jawab siswa dalam proses 

pembelajaran, sedangkan model Talking Stick berkontribusi terhadap peningkatan 

keberanian serta keterampilan komunikasi siswa  (Rahmah & Purwati, 2024). 

Prihandoko, (2025) juga mengemukakan bahwa dengan menggunakan model yang 

tepat terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa serta hasil belajar 

yang meningkat. Belum ditemukan penelitian yang mengintegrasikan model PBL, 

NHT, dan Talking Stick untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Padahal, 

mata pelajaran ini menuntut siswa mampu berpikir kritis, bekerja sama, dan 

menyampaikan pendapat sesuai nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan melalui model BANGSA sebagai strategi pembelajaran 

yang relevan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan model 

pembelajaran yang tepat agar siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga 

memiliki kesempatan yang sama untuk menyelidiki masalah, mendiskusikan 

dengan teman, dan menyampaikan pendapat mereka kepada orang lain (Maria dkk., 

2025). Peneliti berupaya memberikan alternatif berupa penggunaan model 

BANGSA. Model pembelajaran BANGSA merupakan gabungan dari 3 kombinasi 

model yaitu, PBL, NHT, Talking Stick yang digabung menjadi model BANGSA. 

Secara umum, BANGSA adalah kesatuan masyarakat yang terikat oleh 

persamaan Sejarah, budaya, dan tujuan bersama. Makna ini kemudian dihidupkan 

dalam dunia Pendidikan melalui akronim dari Berpikir Kritis, Aktif Berdiskusi, 

Nilai Pancasila, Gotong Royong, dan Sampaikan pendapat. Dalam proses 

pembelajaran, kata BANGSA diartikan sebagai kerangka yang tersusun secara 

sistematis untuk mengembangkan karakter, kerja sama tim, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. 

Model PBL dipilih sebagai model utama karena mampu mendorong siswa 

untuk belajar melalui pemecahan Masalah yang dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata memungkinkan siswa untuk melatih dan memperkuat 

keterampilan analisis secara lebih bermakna, penalaran, dan pengambilan 

Keputusan. Penerapan pembelajaran berbasis masalah juga dapat membantu siswa 

lebih terlibat dalam proses belajar mereka seklaigus mengasah kemampuan berpikir 

kritis mereka untuk mengatasi berbagai tantangan (Agusta dkk., 2021;  Jannah, 

2022) 

Model NHT dipilih sebagai model pendukung karena mampu mendorong 

siswa dalam berinteraksi aktif di kegiatan diskusi sehingga mengurangi dominasi 

siswa tertentu dalam kelompok. Penerapan model ini terbukti mampu 

meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar siswa 

yang sebelumnya rendah akibat pembelajaran yang bersifat satu arah (Rahmah & 

Purwati, 2024). 

Model Talking Stick dipilih sebagai model pelengkap karena model ini 

dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa, menumbuhkan rasa 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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percaya diri dalam menyampaikan ide. Model ini juga melatih keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta meningaktkan 

interaksi siswa. Model ini mendorong terciptanya pembelajaran aktif dan 

menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk berpartisipasi secara langsung 

(Hanan Mufidha, Ahmad Gawdy Prananosa, 2025;   Marliani dkk., 2026). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan kombinasi model 

PBL, NHT, dan Talking Stick dalam satu rangkaian pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi, serta hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Kebaruan tersebut terletak pada integrasi ketiga model yang 

mengoptimalkan pemecahan masalah, kerja sama kelompok, dan keberanian 

berkomunikasi secara simultan, sehingga menjadi solusi pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. 

Penelitian ini penting dilakukan karena strategi pengajaran yang 

menggabungkan 3 kombinasi model PBL, NHT, dan TS masih jarang diterapkan di 

sekolah dasar secara terpadu dalam satu rangkaian pembelajaran. Selain itu, karena 

pengajaran sering kali bersifat satu arah dan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengembangkan kesempatan 

belajar yang lebih dinamis dan interaktif yang sejalan dengan tuntutan abad ke-21. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

serta hasil belajar siswa sekolah dasar melalui penerapan kombinasi model PBL, 

NHT, dan Talking Stick dalam satu rangkaian pembelajaran. di SDN 1 Panggung 

Hulu Sungai Tengah. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi serta hasil belajar siswa melalui 

penerapan kombinasi model PBL, NHT, dan Talking Stick dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar 

METODE  

Metode Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan guna memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas serta hasil dalam pembelajaran (Gusmaningsih dkk., 2023). Tahapan dalam 

penelitian Tindakan kelas secara umum ada empat tahapan utama dalam penelitian 

Tindakan kelas yaitu diawali dengan Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (acting), 

Observeran (observing), dan Refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan 

atau peningkatan yang diharapkan tercapai (Susilo dkk., 2022). Semua Langkah ini 

ditujukan untuk memperbaiki mutu Pendidikan dan hasil pengetahuan siswa secara 

berkesinambungan, menjadikan PTK sebagai upaya untuk mengembangkan 

professional guru (Susilo, H., Chotimah, H., & Sari, 2022) 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada muatan Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 1 Panggung Hulu Sungai Tengah dengan subjek 

penelitian sebanyak 20 siswa yang terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 11 siswa 

perempuan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada masih ditemukannya 

permasalahan dalam proses pembelajaran, meliputi aktivitas guru yang belum 

optimal dalam menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa, rendahnya aktivitas 

belajar siswa, keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang belum berkembang 

secara maksimal, serta hasil belajar yang belum mencapai target yang diharapkan. 

Adapun aspek yang diteliti meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas 

guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar penilaian keterampilan berpikir 

kritis, lembar penilaian keterampilan komunikasi, serta tes hasil belajar pada setiap 

akhir pertemuan. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator yang sesuai 

dengan sintaks model BANGSA dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur penguasaan materi Pendidikan Pancasila 

setelah pelaksanaan tindakan pada setiap siklus. 

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan 

meminta masukan dan penilaian dari dosen pembimbing serta guru kelas sebagai 

ahli (expert judgment). Proses validasi bertujuan memastikan kesesuaian indikator, 

kejelasan butir penilaian, dan keterkaitan instrumen dengan tujuan penelitian 

sehingga instrumen layak digunakan dalam pengumpulan data.  

Penilaian keterampilan berpikir kritis dilakukan pada setiap proses 

pembelajaran dengan indikator kemampuan mengidentifikasi permasalahan, 

menganalisis informasi, menentukan solusi yang tepat, serta membuat kesimpulan 

dan evaluasi. Penilaian keterampilan komunikasi meliputi kemampuan 

menyampaikan ide dan pendapat, mendengarkan serta menanggapi informasi, dan 

menggunakan bahasa yang santun serta efektif dalam berkomunikasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir 

kritis, dan keterampilan komunikasi yang dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan perkembangan 

setiap aspek selama pelaksanaan tindakan. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh 
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melalui tes hasil belajar pada akhir setiap pertemuan dan dianalisis menggunakan 

teknik persentase untuk mengetahui ketuntasan individu maupun klasikal.  

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila aktivitas guru mencapai 

kategori “Sangat Baik” dengan persentase ≥95%, aktivitas siswa mencapai kategori 

“Hampir Seluruh Siswa Aktif” dengan persentase ≥82%, keterampilan berpikir 

kritis dan komunikasi mencapai skor individu 13–16 dengan kategori “Sangat 

Terampil” serta ketuntasan klasikal ≥76%. Hasil belajar dinyatakan berhasil apabila 

minimal 76% siswa memperoleh nilai di atas KKTP yang ditetapkan, yaitu 65. 

PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan aktivitas guru, siswa, 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar siswa dari pertemuan 1 

sampai pertemuan 4. 

Table 1. Hasil Penelitian Aktivitas Guru 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 78% Baik 

2 87% Sangat Baik 

3 96% Sangat Baik 

4 100% Sangat Baik 

 

Aktivitas guru pada Pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 78% 

kriteria “Baik”. Pada Pertemuan 2 terjadi peningkatan menjadi 87% sehingga 

masuk dalam kriteria “Sangat Baik”. Selanjutnya, pada Pertemuan 3 aktivitas guru 

kembali meningkat dengan persentase 96% dan tetap berada pada kriteria “Sangat 

Baik”. Puncak pencapaian diperoleh pada Pertemuan 4 dengan persentase 100%, 

yang menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran telah terlaksana secara 

optimal. Peningkatan tersebut mencerminkan kemampuan guru yang semakin baik 

dalam mengelola kelas, menerapkan sintaks model BANGSA secara sistematis, 

memberikan bimbingan kepada siswa, serta menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan kondusif. Optimalisasi aktivitas guru ini turut memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan keterlibatan siswa dan keberhasilan pembelajaran secara 

keseluruhan 
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Table 2. Hasil Penelitian Aktivitas Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 25% Sebagian Sedikit Siswa Aktif 

2 40% Sebagian Kecil Siswa Aktif 

3 70% Sebagian Besar Siswa Aktif 

4 90% Hampir Seluruh Siswa Aktif 

Aktivitas siswa pada Pertemuan 1 memperoleh persentase sebesar 25% 

dengan kategori “Sebagian Sedikit Siswa Aktif”. Pada Pertemuan 2 terjadi 

peningkatan menjadi 40%, meskipun masih berada pada kategori yang sama. 

Selanjutnya, pada Pertemuan 3 aktivitas siswa meningkat secara cukup signifikan 

hingga mencapai 70%, sehingga termasuk dalam kategori “Sebagian Besar Siswa 

Aktif”. Peningkatan kembali terlihat pada Pertemuan 4 dengan persentase 90% dan 

masuk ke dalam kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Kemajuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model BANGSA mampu mendorong siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran, seperti mengamati 

permasalahan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, bertanya, serta 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. Meningkatnya aktivitas siswa pada setiap 

pertemuan menandakan bahwa proses pembelajaran telah berlangsung secara lebih 

partisipatif dan berpusat pada siswa sehingga indikator keberhasilan yang 

ditetapkan dalam penelitian dapat tercapai. 
Table 3. Hasil Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis  

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 25% 
Sebagian Sedikit Siswa 

Terampil 

2 45% Sebagian Kecil Siswa Terampil 

3 70% Sebagian Besar Siswa Terampil 

4 85% Hampir Seluruh Siswa terampil 

Keterampilan berpikir kritis siswa pada Pertemuan 1 memperoleh 

persentase sebesar 25% dan berada pada kategori “Sebagian Kecil Siswa 

Terampil”. Pada Pertemuan 2 terjadi peningkatan menjadi 45%, meskipun masih 

termasuk dalam kategori yang sama. Selanjutnya, pada Pertemuan 3 persentase 

meningkat cukup tajam menjadi 70% sehingga masuk dalam kategori “Sebagian 

Besar Siswa Terampil”. Peningkatan kembali terlihat pada Pertemuan 4 dengan 

capaian 85% yang termasuk kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. 

Kemajuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru semakin efektif dalam mendorong siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan, menganalisis informasi, serta menentukan solusi secara mandiri. 

Hasil yang diperoleh juga telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan 

dalam penelitian. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 

3193 
 

Table 4. Hasil Penelitian Keterampilan Komunikasi 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 20% 
Sebagian Sedikit Siswa 

Terampil 

2  55% Sebagian Kecil Siswa Terampil 

3 70% Sebagian Besar Siswa Terampil 

4 85% Hampir Seluruh Siswa Terampil 

Keterampilan komunikasi siswa pada Pertemuan 1 memperoleh persentase 

sebesar 20% dengan kriteria “Sebagian Sedikit Siswa Terampil”. Pada Pertemuan 

2, persentase meningkat menjadi 55% dan masuk dalam kriteria “Sebagian Kecil 

Siswa Terampil”. Peningkatan berlanjut pada Pertemuan 3 dengan capaian 70% 

yang masih berada pada kriteria yang sama. Selanjutnya, pada Pertemuan 4 

keterampilan komunikasi siswa mencapai 85% sehingga termasuk dalam kategori 

“Hampir Seluruh Siswa Terampil”. Perkembangan ini dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, mendengarkan gagasan teman, serta 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. Dengan demikian, kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara efektif mengalami peningkatan yang konsisten pada 

setiap pertemuan. 

Table 5. Hasil Belajar Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 25% Sebagian Sedikit Siswa Tuntas 

2  55% Sebagian Kecil Siswa Tuntas 

3 80% Sebagian Besar Siswa Tuntas 

4 85% Hampir Seluruh Siswa Tuntas 

Hasil belajar siswa pada Pertemuan 1 memperoleh persentase ketuntasan 

sebesar 25% dengan kriteria “Sebagian Sedikit Siswa Tuntas”. Pada Pertemuan 2 

terjadi peningkatan menjadi 55% sehingga termasuk dalam kriteria “Sebagian Kecil 

Siswa Tuntas”. Selanjutnya, pada Pertemuan 3 hasil belajar mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dengan persentase 80% dan masuk ke dalam kriteria 

“Sebagian Besar Siswa Tuntas”. Peningkatan kembali terlihat pada Pertemuan 4 

dengan capaian 85% yang berada pada kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Tuntas”. 

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas penerapan 

model BANGSA, dilakukan analisis kecenderungan terhadap aspek-aspek yang 

diteliti pada setiap pertemuan. Aspek tersebut meliputi aktivitas guru, siswa, 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar siswa. 
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Gambar 2. Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek  

Analisis kecenderungan seluruh aspek penelitian disajikan pada Gambar 4.1 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dari 

Pertemuan 1 hingga Pertemuan 4 setelah diterapkannya model BANGSA, sehingga 

indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model BANGSA dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa, keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, serta hasil belajar siswa di setiap pertemuan. Sehingga, hipotesis 

tindakan yang menyatakan jika pembelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan 

menggunakan model BANGSA, maka aktivitas, keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan hasil belajar siswa akan meningkat, dinyatakan benar. diterima. 

PEMBAHASAN  

Pembahasan penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman, interaksi, dan 

refleksi yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, integrasi PBL, NHT, dan 

Talking Stick dalam model BANGSA memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi secara aktif selama pembelajaran. 

Aktivitas Guru 

Peningkatan proses pembelajaran selama empat kali pertemuan 

menggunakan model BANGSA dipengaruhi oleh peran guru dalam menentukan 

kombinasi model pembelajaran yang tepat. jika guru memahami gaya belajar siswa, 

maka guru dapat mengelola pembelajaran dengan mudah maka dapat menciptakan 

hasil belajar siswa yang meningkat. Oleh karena itu, kompetensi dan kreativitas 
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guru menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses maupun hasil 

belajar siswa (Suriansyah dkk., 2023). 

Pembahasan aktivitas guru menunjukkan bahwa penerapan model 

BANGSA berlangsung dengan baik pada setiap pertemuan. Guru mengawali 

pembelajaran dengan memberikan orientasi untuk membangun kesiapan belajar, 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. Kegiatan ini sejalan dengan (Hafid, 2024) yang menyatakan bahwa 

keterampilan membuka pembelajaran berpengaruh terhadap kesiapan dan 

keterlibatan siswa. Pada penyampaian materi, guru memanfaatkan proyektor 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Penggunaan 

media digital tersebut mendukung pembelajaran yang inovatif dan interaktif 

(Suriansyah & Purwanti, 2025). Selanjutnya, pembagian kelompok, pemberian 

Lembar Kerja Kelompok (LKK), serta pengarahan dalam diskusi mendorong kerja 

sama, tanggung jawab, komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

sebagaimana dikemukakan oleh Amberansyah, (2022; Pratiwi dkk., 2023; 

Handayani & Noorhapizah, 2023;  Suhaimi, 2024; Suriansyah dkk., 2021).  

Pelaksanaan kegiatan Talking Stick memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif menjawab pertanyaan dan menyampaikan hasil diskusi sehingga 

meningkatkan partisipasi, keberanian berkomunikasi, dan rasa tanggung jawab 

(Cardona & Maimunah, 2022). Pada tahap presentasi, setiap kelompok 

memaparkan hasil kerja dan memperoleh tanggapan dari kelompok lain, yang 

efektif dalam melatih kemampuan komunikasi, berpikir kritis, dan kepercayaan diri 

siswa (Silviani & Pratiwi, 2022). Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan 

menyimpulkan dan evaluasi bersama untuk memperkuat pemahaman serta refleksi 

belajar siswa. Kegiatan ini mendukung kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

konsep secara lebih mendalam (Agusta dkk., 2021). 

Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan pada empat pertemuan, aktivitas siswa dalam 

pelajaran Pendidikan Pancasila dengan model BANGSA meningkat dari yang 

awalnya sangat sedikit aktif menjadi hampir semua siswa sangat aktif. Ini 

menunjukkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru berpengaruh positif 

terhadap partisipasi siswa. Pembahasan aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

penerapan model BANGSA mampu meningkatkan keterlibatan siswa pada setiap 

tahap pembelajaran. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru sehingga lebih memahami arah dan capaian belajar, yang berdampak pada 

meningkatnya motivasi dan partisipasi (Madina dkk., 2024). 

Pada tahap penyampaian materi, siswa aktif menyimak media pembelajaran 

yang ditampilkan guru. Penggunaan media yang menarik membantu meningkatkan 

perhatian, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Aslamiah dkk., 

2023; Maulida & Aslamiah, 2025). Selanjutnya, penggunaan nomor identitas dan 

pembagian tugas dalam kelompok mendorong tanggung jawab, kerja sama, dan 

partisipasi aktif siswa selama pembelajaran (Najah dkk., 2024; ;  Fadhillah dkk., 

2026). Kegiatan kolaborasi dalam menyelesaikan LKK dan diskusi kelompok 
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melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta pemecahan masalah melalui 

pertukaran ide dan penyusunan solusi Bersama (Ramadhanty, 2024;  Faira dkk., 

2025). Penerapan Talking Stick juga meningkatkan motivasi, keberanian 

mengemukakan pendapat, dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

(Irwan & Kamarudin, 2021;  Lutfi & Elfitriadi, 2023). Pada tahap presentasi, siswa 

menyampaikan hasil kerja kelompok dan menerima umpan balik dari teman 

sehingga keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri semakin berkembang 

(Mubarok & Yulandra, 2025;  Puspita, 2025). embelajaran diakhiri dengan kegiatan 

menyampaikan kesimpulan yang membantu siswa mengorganisasi pemahaman, 

berpikir reflektif, dan mengomunikasikan konsep penting secara sistematis 

(Sitompul & Pratiwi, 2024; Rahmawati & Suriansyah, 2024). Secara keseluruhan, 

model BANGSA terbukti efektif meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil observasi selama 4 pertemuan, keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran menggunakan model BANGSA meningkat dari 

kategori sangat sedikit terampil menjadi hampir seluruh siswa terampil. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran juga berkontribusi 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dapat tercapai secara optimal. 

Pembahasan keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa penerapan 

model BANGSA mampu meningkatkan kemampuan siswa pada setiap aspek. 

Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan dengan menentukan pokok masalah 

dan memahami informasi yang diperoleh sebelum melakukan analisis. Temuan ini 

sejalan dengan (Agusta, (2020; Maysarah & Agusta, 2025) yang menegaskan 

bahwa kemampuan mengenali masalah merupakan dasar berpikir kritis abad ke-21. 

Pada aspek analisis informasi, siswa mampu menghubungkan informasi, 

membedakan data penting, serta memberikan alasan yang sesuai. Kemampuan ini 

menunjukkan berkembangnya keterampilan berpikir kritis dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran (Fadhilah & Suriansyah, 2024:  

Meiliana dkk., 2024). Selanjutnya, siswa dapat menentukan solusi yang logis 

disertai argumentasi yang rasional berdasarkan hasil analisis yang dilakukan (Putri 

& Rini, 2024;  Rafianti & Maulana, 2023).  

Pada tahap akhir, siswa mampu menyusun kesimpulan dan mengevaluasi 

hasil diskusi maupun solusi yang telah ditetapkan. Kemampuan ini mencerminkan 

perkembangan berpikir kritis melalui proses refleksi dan pengambilan keputusan 

yang tepat (Rahmida & Agusta, 2025;  Rakasiwi & Jannah, 2025). Secara 

keseluruhan, model BANGSA terbukti efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong identifikasi masalah, 

analisis informasi, penentuan solusi, serta evaluasi dan penyimpulan hasil belajar. 

Keterampilan Komunikasi 

Berdasarkan hasil observasi selama empat pertemuan, keterampilan 

komunikasi siswa meningkat secara bertahap setelah penerapan model BANGSA. 
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Siswa yang awalnya kurang percaya diri mulai berani mengemukakan pendapat, 

memberikan tanggapan, dan mempresentasikan hasil diskusi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan 

diskusi, kolaborasi, dan presentasi efektif mengembangkan keterampilan 

komunikasi secara optimal. Pembahasan keterampilan komunikasi menunjukkan 

bahwa penerapan model BANGSA mampu meningkatkan kemampuan siswa pada 

setiap aspek. Siswa semakin mampu mengemukakan ide dan pendapat secara jelas, 

runtut, serta aktif berpartisipasi dalam diskusi. Hasil ini sejalan dengan temuan 

(Fauziah dkk., 2025;  Hikmah & Pratiwi, 2024;  Islany, 2025) yang menyatakan 

bahwa kesempatan berinteraksi dan bertukar gagasan dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa. 

Pada aspek mendengarkan, siswa mampu menyimak penjelasan guru dan 

pendapat teman dengan baik serta memberikan respons yang sesuai. Kemampuan 

ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif juga ditentukan oleh keterampilan 

menerima dan memahami informasi (Ramadhani & Agusta, 2025; Arrahman & 

Pratiwi, 2025). Selanjutnya, siswa mampu menyampaikan informasi secara jelas 

dan sistematis melalui kegiatan diskusi maupun presentasi, sehingga pemahaman 

yang dimiliki dapat dikomunikasikan dengan baik kepada teman dan guru (Rahman 

& Pratiwi, 2025). Pada aspek penggunaan bahasa, siswa mampu menggunakan 

bahasa yang santun, jelas, dan sesuai dengan konteks komunikasi. Interaksi dalam 

kegiatan kelompok membiasakan siswa menyampaikan pendapat secara efektif dan 

mudah dipahami (Raharja & Andhani, 2026). Secara keseluruhan, model BANGSA 

terbukti efektif meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui aktivitas 

diskusi, penyampaian pendapat, dan presentasi yang berpusat pada keaktifan siswa. 

Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model BANGSA meningkatkan 

hasil belajar siswa pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut didukung oleh 

semakin optimalnya aktivitas guru dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

sehingga proses belajar berlangsung lebih efektif dan berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa diukur melalui penilaian formatif dan 

sumatif. Penilaian formatif dinilai selama proses pembelajaran dengan mengamati 

keterlibatan dan aktivitas siswa, sedangkan penilaian sumatif diperoleh melalui 

evaluasi pada akhir setiap pertemuan untuk mengetahui penguasaan materi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penilaian formatif mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan dan seluruh kelompok mencapai kategori tuntas dan sangat baik. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa sehingga mampu meningkatkan 

partisipasi dan semangat belajar. Temuan ini sejalan dengan Temuan ini sejalan 

dengan (Maulida & Aslamiah, 2025).  

Pada penilaian sumatif, hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan keempat, sebanyak 76% siswa 

memperoleh nilai di atas KKTP (≥65) dan telah memenuhi indikator ketuntasan 

klasikal sebesar ≥76%. Capaian tersebut didukung oleh kemampuan guru dalam 
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menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta menerapkan model 

pembelajaran secara konsisten sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 

antusiasme siswa. Optimalnya aktivitas guru pada setiap pertemuan turut 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar melalui pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Hasil ini sejalan 

dengan (Apriliani & Prastitasari, 2025;  Olfah dkk., 2024;  Hadi dkk., 2025). 

Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terletak 

pada pengintegrasian tiga model pembelajaran, yaitu PBL, NHT, dan Talking Stick, 

ke dalam model BANGSA sebagai strategi pembelajaran yang komprehensif untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21. Temuan ini memperkaya kajian 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dengan menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi dapat dilakukan secara 

simultan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, kolaboratif, dan berbasis 

pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis 

maupun praktis bagi pengembangan model pembelajaran inovatif lainnya yang 

berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21 di pendidikan dasar. 

KESIMPULAN  

Penerapan model BANGSA yang mengintegrasikan PBL, NHT, dan 

Talking Stick terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 1 Panggung Hulu Sungai Tengah. Tujuan penelitian 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan 

hasil belajar siswa berhasil dicapai, yang ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas 

guru dan siswa secara konsisten dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

berbasis pemecahan masalah, kolaboratif, dan komunikatif dapat mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 secara optimal. Keberhasilan integrasi ketiga model 

tersebut tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk 

kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, menyampaikan gagasan secara 

santun, bekerja sama, dan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

Oleh karena itu, model BANGSA dapat menjadi alternatif inovatif bagi guru 

sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan relevan 

dengan tuntutan pendidikan masa kini. Selain itu, model ini direkomendasikan 

untuk diterapkan pada materi atau mata pelajaran lain yang menuntut keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan komunikasi, serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dengan cakupan subjek, jenjang pendidikan, dan aspek keterampilan 

abad ke-21 yang lebih luas. 
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